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ABSTRAK 

 

 

Nama    : Nadira 

NIM    : 180212060 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Teknologi Informasi 

Judul Skripsi  : Pengaruh Keterampilan Literasi Digital Terhadap  

 Pengembangan Kompetensi Berkelanjutan (PKB) 

 Dalam Bidang Publikasi Ilmiah Pada Guru  

 di SMAN 1 Baitussalam Aceh Besar 

Pembimbing   : Ridwan, S.ST, M.T.  

Kata Kunci  : Literasi Digital, PKB Dalam Publikasi Ilmiah 

 

 Pada era globalisasi saat ini, keterampilan literasi digital merupakan 

kompetensi dasar yang wajib dimiliki oleh tenaga pendidik, termasuk guru. Literasi 

digital mencakup kemampuan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) secara efektif dan efisien untuk mencari, menganalisis, serta memanfaatkan 

informasi dalam proses pembelajaran dan kegiatan profesional lainnya, termasuk 

publikasi ilmiah. Beberapa guru di SMAN 1 Baitussalam menghadapi kendala 

dalam memanfaatkan keterampilan literasi digital untuk menghasilkan karya ilmiah 

berkualitas. Penelitian ini bertujuan mendalami kesiapan dan pengaruh literasi 

digital dalam mendukung pengembangan kompetensi berkelanjutan di bidang 

publikasi ilmiah pada guru SMAN 1 Baitussalam. Pendekatan yang digunakan 

adalah mix method dengan sampel sebanyak 41 pegawai. Hasil penelitian 

berdasarkan wawancara menunjukkan bahwa kesiapan guru SMAN 1 Baitussalam 

dalam menghadapi literasi digital untuk pengembangan kompetensi berkelanjutan 

di bidang publikasi ilmiah masih terbatas. Guru cenderung bergantung pada pihak 

lain karena kurangnya pemahaman dan keterampilan teknis, terutama pada guru 

yang lebih senior yang mengalami kesulitan beradaptasi dengan teknologi serta 

keterbatasan waktu. Dari analisis statistik menunjukkan bahwa literasi digital 

memiliki pengaruh signifikan terhadap pengembangan kompetensi berkelanjutan 

dalam publikasi ilmiah di SMAN 1 Baitussalam, dengan nilai t hitung sebesar 5,920 

yang lebih besar dari t tabel 2,026, serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih 

kecil dari 0,05. Artinya, literasi digital berpengaruh positif terhadap pengembangan 

kompetensi berkelanjutan dalam publikasi ilmiah di kalangan guru SMAN 1 

Baitussalam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi terus berkembang seiring dengan munculnya berbagai 

informasi yang terus bertambah, yang menyebabkan banyak perubahan signifikan. 

Perubahan ini diawali dengan hadirnya internet, yang kemudian memicu 

transformasi besar dalam media massa. Akibatnya, muncul berbagai platform 

media sosial yang mengubah sikap dan pola interaksi sosial secara drastis, 

menciptakan perbedaan yang nyata dalam cara orang berkomunikasi dan 

berhubungan satu sama lain [1].  

Dalam bidang pendidikan, guru berfungsi sebagai agen penting yang 

bertanggung jawab untuk membentuk kualitas pendidikan yang diberikan di 

sekolah, dengan demikian memikul tanggung jawab penting dalam keberhasilan 

implementasi dan integrasi praktik inovatif. Dalam konteks pendidikan 

kontemporer, peran pendidik telah berkembang untuk menekankan proses 

membangun pengetahuan, secara aktif mencari informasi, dan memfasilitasi 

penemuan di antara peserta didik [2].  

Pada era globalisasi saat ini, keterampilan literasi digital menjadi salah satu 

kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh tenaga pendidik, termasuk guru. Literasi 

digital mencakup kemampuan dalam menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) secara efektif dan efisien untuk mencari, menganalisis, serta 

memanfaatkan informasi dalam proses pembelajaran dan kegiatan profesional 
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lainnya, termasuk dalam bidang publikasi ilmiah. Guru tidak hanya diharapkan 

mampu mengajar di kelas, tetapi juga terus mengembangkan kompetensinya, salah 

satunya melalui Pengembangan Kompetensi Berkelanjutan (PKB). 

PKB dalam bidang publikasi ilmiah menjadi penting karena publikasi 

ilmiah adalah salah satu indikator utama dalam menilai kinerja guru, terutama 

dalam aspek profesionalisme [3]. Namun, banyak guru yang masih menghadapi 

tantangan dalam meningkatkan keterampilan literasi digitalnya, terutama dalam 

memanfaatkan teknologi untuk mengakses jurnal, menulis artikel, dan 

mempublikasikan hasil penelitian mereka. Rendahnya tingkat literasi digital ini 

berdampak langsung pada minimnya jumlah publikasi ilmiah yang dihasilkan oleh 

guru, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi proses pengembangan kompetensi 

secara berkelanjutan [4]. 

SMAN 1 Baitussalam, Aceh Besar, fenomena ini juga terjadi. Beberapa 

guru menghadapi kendala dalam memanfaatkan keterampilan literasi digital untuk 

menghasilkan karya ilmiah yang berkualitas. Faktor-faktor seperti keterbatasan 

sarana teknologi, rendahnya pemahaman terhadap platform digital, dan kurangnya 

pelatihan dalam bidang literasi digital menjadi penyebab utama yang 

mempengaruhi kualitas dan kuantitas publikasi ilmiah yang dihasilkan. Oleh karena 

itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis sejauh mana keterampilan 

literasi digital guru mempengaruhi pengembangan kompetensi berkelanjutan 

mereka, khususnya dalam bidang publikasi ilmiah. Dengan adanya hasil dari 

penelitian ini, diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk peningkatan 

literasi digital guru, sehingga dapat memperkuat kualitas PKB mereka. 
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Selain itu, perkembangan teknologi digital saat ini memberikan kemudahan 

dalam mengakses berbagai sumber informasi ilmiah serta memfasilitasi proses 

penulisan dan publikasi. Guru yang memiliki keterampilan literasi digital yang baik 

mampu mengoptimalkan penggunaan platform digital seperti Google Scholar, 

Mendeley, dan berbagai aplikasi manajemen referensi serta penyuntingan naskah 

ilmiah. Mereka dapat dengan mudah mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan 

terkini, mengakses referensi dari jurnal internasional, serta mempublikasikan hasil 

penelitian mereka dalam jurnal yang terakreditasi [5]. 

Faktor lain yang turut mempengaruhi pengembangan kompetensi 

berkelanjutan di bidang publikasi ilmiah adalah dukungan institusi pendidikan. 

Kebijakan sekolah yang mendukung literasi digital dan penyediaan fasilitas 

teknologi menjadi elemen penting untuk meningkatkan motivasi dan kemampuan 

guru dalam melakukan publikasi ilmiah. SMAN 1 Baitussalam, masih diperlukan 

penguatan dalam hal pelatihan dan bimbingan teknis terkait literasi digital serta 

publikasi ilmiah. Jika guru diberikan akses yang lebih baik terhadap teknologi dan 

pendampingan dalam memanfaatkan keterampilan digital, potensi mereka dalam 

menghasilkan karya ilmiah akan meningkat secara signifikan. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan menganalisis pengaruh keterampilan 

literasi digital terhadap pengembangan kompetensi berkelanjutan guru, khususnya 

dalam publikasi ilmiah. Penelitian ini diharapkan dapat mengungkap tantangan dan 

peluang yang dihadapi oleh guru dalam mengembangkan keterampilan digital 

mereka, serta memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai peran literasi digital 

dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas publikasi ilmiah. Dengan demikian, 
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hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi sekolah dan pembuat 

kebijakan dalam merancang program-program yang mendukung peningkatan 

literasi digital dan PKB guru. 

Berdasarkan uraian yang telah disajikan, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian skripsi dengan judul “Pengaruh Keterampilan Literasi Digital Terhadap 

Pengembangan Kompetensi Berkelanjutan (PKB) Dalam Bidang Publikasi Ilmiah 

Pada Guru Di SMAN 1 Baitussalam Aceh Besar”.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

permasalahan penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kesiapan guru SMAN 1 Baitussalam dalam menghadapi literasi 

digital terhadap pengembangan kompetensi berkelanjutan di bidang 

publikasi ilmiah? 

2. Bagaimana hubungan literasi digital terhadap pengembangan kompetensi 

berkelanjutan di bidang publikasi ilmiah pada guru SMAN 1 Baitussalam? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Dari pemaparan rumusan permasalahan di atas, maka yang menjadi tujuan 

penelitian adalah: 

1. Menganalisis kesiapan guru SMAN 1 Baitussalam dalam menghadapi 

literasi digital untuk mendukung pengembangan kompetensi berkelanjutan 

di bidang publikasi ilmiah.  
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2. Untuk mengetahui hubungan literasi digital terhadap pengembangan 

kompetensi berkelanjutan di bidang publikasi ilmiah pada guru SMAN 1 

Baitussalam. 

 

1.4. Batasan Penelitian 

Dari pemaparan perumusan dan tujuan penelitan di atas, maka batasan 

penelitian adalah hanya membahas keterampilan literasi digital terhadap 

Pengembangan Kompetensi Berkelanjutan (PKB) dalam bidang publikasi ilmiah 

pada guru SMAN 1 Baitussalam. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan setelah 

selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang bersifat teori 

dan kegunaan praktis, dimana : 

1. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai 

pentingnya literasi digital dalam mendukung pengembangan kompetensi 

berkelanjutan (PKB) di bidang publikasi ilmiah, serta meningkatkan 

keterampilan mereka dalam memanfaatkan teknologi untuk menghasilkan 

karya ilmiah. 

2. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai dasar untuk merancang 

program pelatihan atau workshop literasi digital yang lebih efektif, serta 
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sebagai bahan evaluasi dalam penyediaan fasilitas dan dukungan teknologi 

yang memadai. 

3. Bagi Pengambil Kebijakan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi untuk menyusun 

kebijakan yang mendukung pengembangan profesionalisme guru melalui 

pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan dan publikasi ilmiah. 

4. Bagi Pengembangan Kompetensi Berkelanjutan (PKB) 

Penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam merumuskan strategi 

yang tepat untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas publikasi ilmiah 

melalui peningkatan keterampilan literasi digital. 

 

1.6. Relevansi Penelitian Terdahulu 

Relevansi penelitian terdahulu untuk memperkaya teori dan dapat 

memperkuat menegaskan hasil penelitian yang dilakukan nantinya. Berikut 

penelitian yang relevan terkait penelitian ini: 

1. Penelitian pertama yang dilakukan oleh Muslikhatus Sa’diah dan Ima 

Widiyanah (2025), dengan judul Pendampingan Kegiatan Tim Kerja 

pengembangan Kompetensi Berkelanjutan (PKB) di Balai Besar Guru 

Penggerak (BBGP) Jawa Tengah. Dengan metode yang digunakan 

kualitatif deskriptif. Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peningkatan kapasitas tim kerja dalam mengelola kegiatan PKB, secara 

sistematis dapat menciptakan sistem pendidikan yang lebih efektif, 

berkualitas dan menunjukkan komitmen lebih tinggi dalam menjalankan 



 

 

7 

peran profesional mereka. Analisis data memberikan wawasan mendalam 

tentang tantangan di lapangan serta peluang untuk meningkatkan efektivitas 

program di masa depan [6]. 

2. Penelitian kedua yang dilakukan oleh Nur Ahyani, Happy Fitria Bukman 

Lian dan Hery Setio Nugroho (2024), dengan judul Pengaruh Literasi 

Digital Terhadap Kinerja Guru. Dengan metode yang digunakan 

kuantitatif. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital 

berdampak signifikan pada kinerja guru. Guru dengan literasi digital yang 

tinggi lebih efektif dalam mengajar, berkolaborasi, dan memanfaatkan 

teknologi dalam pembelajaran. Mereka mampu mengintegrasikan teknologi 

dengan percaya diri, menciptakan lingkungan belajar dinamis, serta 

memfasilitasi pembelajaran berbasis proyek. Literasi digital juga 

memperkuat kemampuan kolaborasi guru, memungkinkan pertukaran ide 

secara efisien, baik lokal maupun global. Selain meningkatkan efektivitas 

mengajar, literasi digital mempersiapkan guru untuk menghadapi tuntutan 

masyarakat digital, memastikan siswa siap sukses di era digital. Namun, 

penting agar teknologi digunakan dengan prinsip pedagogis yang kuat, 

memperhatikan kebutuhan individu siswa, dan didukung pendidikan 

berkelanjutan [4]. 

3. Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Wienda Gusta, Asma Alhusna dan 

Pinta Medina (2024), dengan judul Pengaruh Literasi Digital terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Sekolah Menengah Atas. Dengan 

metode yang digunakan kuantitatif. Dari hasil penelitian mengungkap 
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bahwa literasi digital berperan signifikan dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa. Siswa dengan tingkat literasi 

digital yang lebih tinggi cenderung lebih unggul dalam menganalisis 

informasi, mengambil keputusan secara logis, serta menyelesaikan 

permasalahan yang kompleks. Temuan ini menunjukkan bahwa literasi 

digital dapat menjadi faktor krusial dalam mendukung pengembangan 

keterampilan abad ke-21 [7]. 

4. Penelitian keempat yang dilakukan oleh Reksa Adya Pribadi, Chika Nabila 

Mustika, dan Fenty Hindayanti (2023), dengan judul Analisis Keterampilan 

Literasi Digital Tenaga Pendidik di SD YPWKS V Cilegon. Dengan metode 

yang digunakan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

literasi digital guru masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam 

aspek keterampilan penggunaan teknologi dan integrasinya dalam kegiatan 

belajar mengajar. Untuk mengatasi kendala tersebut, guru perlu memiliki 

kemampuan yang memadai dalam mengoperasikan teknologi digital agar 

dapat menerapkannya secara efektif dalam pembelajaran, misalnya dengan 

memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital. Selain itu, penelitian 

ini mengungkap bahwa peningkatan literasi digital guru dapat dilakukan 

melalui berbagai upaya, di antaranya pelatihan yang diselenggarakan oleh 

sekolah, program pemerintah yang mendukung peningkatan kompetensi 

digital tenaga pendidik, serta kesadaran pribadi guru untuk terus 

mengembangkan keterampilan literasi digital mereka. Oleh karena itu, 

penguatan literasi digital di kalangan tenaga pendidik menjadi faktor 



 

 

9 

penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis teknologi, 

sehingga dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dan 

sesuai dengan perkembangan zaman [5]. 

5. Penelitian kelima yang dilakukan oleh Teti Sumiati (2023), dengan judul 

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) Guru Pendidikan Agama 

Islam Dalam Meningkatkan Keprofesian. Dengan metode yang digunakan 

kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan 

keprofesian berkelanjutan bagi guru Pendidikan Agama Islam dilakukan 

melalui berbagai program dan kegiatan, seperti pendidikan dan pelatihan 

yang diterapkan dalam pembelajaran, publikasi ilmiah yang mencakup 

penyusunan bahan ajar atau modul, serta penelitian dalam bidang 

pendidikan. Selain itu, pengembangan juga mencakup karya inovatif, 

seperti pembuatan alat peraga dan penyusunan pedoman evaluasi, termasuk 

kisi-kisi soal ujian atau ulangan [8]. 

6. Penelitian keenam yang dilakukan oleh Winda Sulistyarini dan Siti Fatonah 

(2022), dengan judul Pemahaman Literasi Digital dan Pemanfaatan Media 

Pembelajaran terhadap Kompetensi Pedagogik Guru di Era Digital 

Learning. Dengan metode yang digunakan kuantitatif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemahaman literasi digital guru dan pemanfaatan 

media pembelajaran memiliki pengaruh positif dan signifikan secara 

simultan terhadap kompetensi pedagogik guru di era digital learning di SMP 

Negeri 2 Nusawungu. Berdasarkan pengujian regresi, nilai koefisien R 

sebesar 0,765 (p > 0,05), yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan 
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antara literasi digital dan pemanfaatan media pembelajaran terhadap 

kompetensi pedagogik. Selain itu, nilai R² sebesar 0,585 menunjukkan 

bahwa pemahaman literasi digital guru dan pemanfaatan media 

pembelajaran berkontribusi sebesar 58,5% terhadap peningkatan 

kompetensi pedagogik, sementara sisanya 41,5% dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar model regresi [9]. 

Berikut Tabel 1.1 relevansi penelitian terdahulu secara detail yang akan 

analisis dijadikan referensi dalam pembuatan penelitian ini: 

Tabel 1.1.  

Relevansi Penelitian Terdahulu 
No 

 

Peneliti Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Muslikhatus 

Sa’diah dan Ima 

Widiyanah (2025) 

Pendampingan 

Kegiatan Tim 

Kerja 

pengembangan 

Kompetensi 

Berkelanjutan 

(PKB) di Balai 

Besar Guru 

Penggerak 

(BBGP) Jawa 

Tengah 

Kualitatif Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

peningkatan kapasitas 

tim kerja dalam 

mengelola PKB secara 

sistematis dapat 

menciptakan 

pendidikan yang lebih 

efektif dan berkualitas. 

Analisis data 

mengungkap tantangan 

serta peluang untuk 

meningkatkan 

efektivitas program ke 

depan. 

Persamaan 

penelitian ini 

terletak pada 

fokus 

penelitian 

yaitu 

membahas 

variabel PKB  

Perbedaan 

penelitian ini 

terletak pada 

metode 

penelitian dan 

tempat 

penelitian  

2 Nur Ahyani, 

Happy Fitria 

Bukman Lian dan 

Hery Setio 

Nugroho (2024) 

Pengaruh Literasi 

Digital Terhadap 

Kinerja Guru 

Kuantitatif Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

literasi digital 

berdampak signifikan 

pada kinerja guru. Guru 

dengan literasi digital 

tinggi lebih efektif 

dalam mengajar, 

berkolaborasi, dan 

memanfaatkan 

teknologi dalam 

pembelajaran. Mereka 

mampu 

mengintegrasikan 

teknologi dengan 

percaya diri, 

menciptakan 

Persamaan 

penelitian ini 

terletak pada 

metode 

penelitian 

dan fokus 

penelitian 

yaitu 

membahas 

variabel 

literasi digital 

Perbedaan 

penelitian ini 

terletak tempat 

penelitian, 

tahun 

penelitian dan 

penelitian ini 

tidak 

membahas 

variabel kinerja 

guru 
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lingkungan belajar yang 

dinamis, serta 

memfasilitasi 

pembelajaran berbasis 

proyek. Selain itu, 

literasi digital 

memperkuat kolaborasi 

guru dan mendukung 

pertukaran ide secara 

efisien. Untuk 

memastikan dampak 

positifnya, penggunaan 

teknologi harus 

didasarkan pada prinsip 

pedagogis yang kuat, 

memperhatikan 

kebutuhan siswa, dan 

didukung oleh 

pendidikan 

berkelanjutan. 

3 Wienda Gusta, 

Asma Alhusna 

dan Pinta Medina 

(2024) Pengaruh 

Literasi Digital 

terhadap 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah Siswa 

Sekolah 

Menengah Atas 

Kuantitatif Hasil penelitian 

mengungkap bahwa 

literasi digital berperan 

penting dalam 

meningkatkan berpikir 

kritis dan pemecahan 

masalah siswa. Siswa 

dengan literasi digital 

tinggi lebih unggul 

dalam menganalisis 

informasi, mengambil 

keputusan logis, dan 

menyelesaikan masalah 

kompleks. Temuan ini 

menegaskan bahwa 

literasi digital 

merupakan faktor 

krusial dalam 

pengembangan 

keterampilan abad ke-

21. 

Persamaan 

penelitian ini 

terletak pada 

metode 

penelitian 

dan fokus 

penelitian 

yaitu 

membahas 

variabel 

literasi digital 

Perbedaan 

penelitian ini 

terletak tempat 

penelitian, 

tahun 

penelitian dan 

penelitian ini 

tidak 

membahas 

variabel 

kemampuan 

pemecahan 

masalah 

4 Reksa Adya 

Pribadi, Chika 

Nabila Mustika, 

dan Fenty 

Hindayanti 

(2023) Analisis 

Keterampilan 

Literasi Digital 

Tenaga Pendidik 

di SD YPWKS V 

Cilegon 

Kualitatif Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

literasi digital guru 

masih menghadapi 

berbagai tantangan, 

terutama dalam 

keterampilan 

penggunaan teknologi 

dan integrasinya dalam 

pembelajaran. Untuk 

mengatasinya, guru 

perlu memiliki 

kemampuan yang 

memadai dalam 

Persamaan 

penelitian ini 

terletak pada 

fokus 

penelitian 

yaitu 

membahas 

variabel 

literasi digital 

Perbedaan 

penelitian ini 

terletak pada 

metode 

penelitian, 

tempat 

penelitian dan 

tahun 

penelitian 
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mengoperasikan 

teknologi digital agar 

dapat menerapkannya 

secara efektif, seperti 

melalui media 

pembelajaran berbasis 

digital. Peningkatan 

literasi digital dapat 

dilakukan melalui 

pelatihan sekolah, 

program pemerintah, 

serta kesadaran pribadi 

guru. Oleh karena itu, 

penguatan literasi 

digital tenaga pendidik 

menjadi faktor penting 

dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran 

berbasis teknologi yang 

lebih efektif dan sesuai 

dengan perkembangan 

zaman. 

5 Teti Sumiati 

(2023) 

Pengembangan 

Keprofesian 

Berkelanjutan 

(PKB) Guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

Dalam 

Meningkatkan 

Keprofesian 

Kualitatif Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

pengembangan 

keprofesian 

berkelanjutan bagi guru 

Pendidikan Agama 

Islam dilakukan melalui 

berbagai program, 

seperti pelatihan, 

publikasi ilmiah, dan 

penelitian pendidikan. 

Selain itu, 

pengembangan 

mencakup karya 

inovatif, seperti 

pembuatan alat peraga 

dan penyusunan 

pedoman evaluasi, 

termasuk kisi-kisi soal 

ujian atau ulangan. 

Persamaan 

penelitian ini 

terletak pada 

fokus 

penelitian 

yaitu 

membahas 

variabel PKB 

Perbedaan 

penelitian ini 

terletak pada 

metode 

penelitian, 

tempat 

penelitian dan 

tahun 

penelitian 

6 Winda 

Sulistyarini dan 

Siti Fatonah 

(2022) 

Pemahaman 

Literasi Digital 

dan Pemanfaatan 

Media 

Pembelajaran 

terhadap 

Kompetensi 

Pedagogik Guru 

Kuantitatif Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

pemahaman literasi 

digital guru dan 

pemanfaatan media 

pembelajaran 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kompetensi pedagogik 

di era digital learning di 

SMP Negeri 2 

Nusawungu. 

Persamaan 

penelitian ini 

terletak pada 

metode 

penelitian 

dan fokus 

penelitian 

yaitu 

membahas 

variabel 

literasi digital 

dan PKB di 

Perbedaan 

penelitian ini 

terletak tempat 

penelitian, 

tahun 

penelitian dan 

penelitian ini 

tidak 

membahas 

variabel 

pemanfaatan 

media 

pembelajaran 
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di Era Digital 

Learning 

bidang 

kompetensi 

Sumber: Di Olah Penulis (2024) 

 

1.7. Sistematika Penulisan 

Agar lebih terarah dalam penyelesaian penelitian ini, maka peneliti 

membuat susunan metodologi sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini meliputi dan membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini memberikan gambaran teori keterampilan literasi digital terhadap 

Pengembangan Kompetensi Berkelanjutan (PKB) dalam bidang publikasi ilmiah. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini meliputi dan membahas jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, 

tahapan penelitian, jadwal penelitian dan analisis data pengukuran. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini meliputi dan menguraikan hasil penelitian dan pembahasan pada lapangan. 

BAB V PENUTUP 

Bab terakhir ini mengenai kesimpulan dan saran dari hasil pengujian penelitian. 

 

 


